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Abstrak

Pertumbuhan penduduk meningkatkan permintaan sayuran segar, mendorong adopsi teknologi hidroponik yang
menanam tanaman tanpa tanah menggunakan larutan nutrisi. Sistem ini meningkatkan produktivitas di lahan
sempit dan menambah nilai estetika, serta menghindari penggunaan pestisida. Namun, pengaturan parameter
seperti pH, oksigen, dan suhu diperlukan untuk menjaga pertumbuhan tanaman, terutama di lingkungan ekstrem
seperti Semarang. Kegiatan pengabdian mengimplementasikan teknologi IoT dalam sistem hidroponik apung di
Nurusunnah Farm, Semarang. Teknologi ini memungkinkan pemantauan dan pengendalian parameter secara
real-time, mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi serta produktivitas tanaman selada
keriting. Kegiatan ini mencakup survei, perancangan, instalasi, pelatihan, dan evaluasi. Teknologi mampu
melakukan pemantauan dan pengendalian parameter secara real-time, mengurangi beban kerja manual dan
diharapkan meningkatkan produktivitas tanaman selada keriting. Hasil implementasi menunjukkan sistem yang
dibuat dapat berjalan secara otomatis menggunakan teknologi lIoT sehingga meningkatkan efisiensi pengelolaan
kebun sekaligus mengurangi ketergantungan pada intervensi manual.

Kata kunci - Hidroponik, IoT, Smart Greenhouse, Selada keriting

Abstract

Abstract Population growth is increasing the demand for fresh vegetables, driving the adoption of hydroponic
technology that grows plants without soil using nutrient solutions. This system increases productivity in small
spaces and adds aesthetic value while avoiding the use of pesticides. However, requlating parameters such as pH,
oxygen, and temperature is necessary to maintain plant growth, especially in extreme environments such as
Semarang. The service activity implemented IoT technology in a floating hydroponic system at Nurusunnah
Farm, Semarang. This technology enables real-time monitoring and control of parameters, reducing manual
workload and increasing the efficiency and productivity of curly lettuce plants. This activity includes survey,
design, installation, training, and evaluation. The technology can perform real-time monitoring and control of
parameters, reduce manual workload, and increase the productivity of curly lettuce plants. The implementation
results show that the system can run automatically using IoT technology, increasing the efficiency of garden
management while reducing dependence on manual intervention.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk meningkatkan permintaan akan sayuran segar dan
berkualitas, yang mendorong adopsi teknologi pertanian baru seperti hidroponik. Hidroponik adalah
metode menanam tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media, melainkan menggunakan
larutan mineral berisi nutrisi yang menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Linda dkk.,
2021). Sistem hidroponik tidak hanya meningkatkan produktivitas di pekarangan sempit, tetapi juga
menambahkan nilai estetika pada ruang tersebut (Aini & Aisyah, 2022). Selain itu metode ini populer
karena tidak adanya penggunaan pestisida selama proses perawatan tanaman, berbeda dengan sistem
konvesional. Metode ini menawarkan solusi efisien untuk menghasilkan sayuran segar di lingkungan
perkotaan atau di area dengan keterbatasan lahan (Iskarlia, 2017). Teknologi ini memungkinkan
tanaman tumbuh dengan nutrisi yang terkontrol secara langsung melalui larutan, sehingga
mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen (Narulita, dkk., 2019) dibandingkan
dengan penerapan sistem konvensional (Gashgari dkk, 2018) (Nurdiwaty dkk., 2023).

Penerapan sistem hidroponik memerlukan pengaturan yang cermat terhadap parameter pH,
kadar oksigen, suhu, dan nutrisi. Kondisi lingkungan yang ekstrem, seperti panas yang berlebihan,
dapat mempengaruhi kualitas air dan nutrisi, yang pada akhirnya mempengaruhi fotosintesis dan
pertumbuhan tanaman. Studi di Desa Dlanggu menunjukkan bahwa hidroponik, bersama dengan
teknologi rumah kaca, dapat menjadi solusi inovatif untuk menghadapi tantangan perubahan iklim
dan keterbatasan lahan, dengan mendukung keberlanjutan pertanian dan ketahanan pangan
(Hariyanto, 2023). Penerapan metode manual dalam sistem hidroponik tanaman selada keriting masih
ada di Nurusunnah Farm Semarang. Kendala utama dalam penerapan sistem hidroponik secara
manual adalah kebutuhan kendali parameter hidroponik yang terus-menerus. Hal ini dapat
membebani waktu dan tenaga pengelola kebun yang berdampak pada kelelahan. Ketidakstabilan
pemberian nutrisi dan pengaturan pH akibat kelelahan pengelola dapat menggangu pertumbuhan
tanaman yang berdampak pada produktivitas.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan implementasi teknologi IoT (Sayekti dkk., 2022)
dalam sistem hidroponik Apung di Nurusunnah Farm. Teknologi IoT memungkinkan pemantauan
dan pengendalian parameter secara real-time oleh pengelola kebun dari jauh sehingga meningkatkan
fleksibiltas (Adiputra dkk., 2022). Penerapan teknologi pemantauan hidroponik juga sudah diterapkan
Hidayati dkk., (2023) dan Fathurrahman dkk., (2021) untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
hasil pertanian.

METODE
Waktu dan lokasi pelaksanaan kegiatan dimulai dari bulan Maret - November 2023 bertempat
di Bengkel ELektronika Politeknik Negeri Semarang (Polines) dan Nurusunnah Farm, Kelurahan
Bulusan, Kecamatan Tembalang, Semarang.
Prosedur Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, metode yang berpusat pada masyarakat, dalam hal ini adalah
mitra Nurusunnah farm. Mitra berperan aktif memberikan pengetahuan tentang bagaimana
melakukan perawatan tanaman hidroponik yang baik dan benar. Bekal pengetahuan tersebut
kemudian diterjemahkan sehingga implementasi teknologi yang dibuat dapat disesuaikan dengan
kebutuhan mitra. Berikut adalah tahapan yang direncanakan secara terpadu agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan.
1. Surveilokasi dan Analisa masalah
Survei lokasi dilakukan untuk mengetahui informasi kondisi sesungguhnya dari tanaman
hidroponik yang dikelola oleh Nurussunah Farm yang terletak di Tembalang, Semarang. Selain
itu tahap ini tim pengabdian juga menanyakan permasalahan teknologi dalam mengelola kebun
hidroponik yang dialami mitra.
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2. Perancangan dan Pembuatan Sistem
Tahap ini diawali dengan analisis kebutuhan komponen yang digunakan dalam membuat
teknologi hidroponik Apung berbasis IoT yang akan diterapkan di Nurusunnah Farm. Tim
pengabdian melaksanakan kegiatan ini di lingkungan Bengkel Elektronika Politeknik Negeri
Semarang.

3. Instalasi Pemasangan Inovasi Teknologi
Hasil dari perancangan pembuatan teknologi smart greenhouse hidroponik dipasang dan diuji
langsung di lokasi mitra Nurusunnah Farm.

4. Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Inovasi Teknologi
Tahap ini berisi sosialisasi kelebihan penerapan Smart Greenhouse di kebun hidroponik. Selain itu
tim pengabdian memberikan petunjuk penggunaan alat dan aplikasi yang digunakan yaitu
MyGarden kepada tim pengelola kebun hidroponik selada keriting dari Nurusunnah Farm.

5. Evaluasi/Penutup
Mengukur sampai seberapa jauh tim pengelola kebun mampu menyerap materi yang diberikan
selama pendampingan. Evaluasi ini dilakukan dengan tanya jawab mitra dengan timpengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan teknologi Smart Greenhouse hidroponik untuk meningkatkan produktifitas tanaman
selada keriting sistem apung berbasis IoT di Nurusunnah farm, Bulusan Tembalang, Kota Semarang
adalah sebagai berikut.

Gambear 1.
Pemasangan Smart Greenhouse Hidroponik Selada Keriting di Nurusunnah Farm

Gambar 1 menunjukkan proses pemasangan Smart Greenhouse Selada Keriting yang dilakukan
oleh tim pengabdian, terdiri dari dosen dan mahasiswa Polines di lokasi mitra Nurusunnah Farm.
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Gambar 2.
Prototipe Sistem Smart Greenhouse Hidroponik Apung

Gambar 2 menunjukkan aplikasi yang digunakan dan panel box utama yang berisi kontroler
sistem otomatisasi pertanian hidroponik. Produk ini dilengkapi dengan mikrokontroller ESP32 sebagai
pengendali utama serta sensor-sensor yang dapat memantau suhu, kelembaban udara, kadar nutrisi,
dan pH tanaman secara terus menerus. Informasi ini ditampilkan melalui aplikasi MyGarden, yang
memungkinkan petani/pengelola kebun untuk memantau kondisi tanaman hidroponik dari jarak jauh
menggunakan smartphone.

Prinsip kerja dari inovasi teknologi yang dibuat adalah sistem akan membaca parameter
inputan dari sensor suhu, kelembaban, pH, serta nutrisi pada kebun hidroponik sistem Apung. Data-
data ini kemudian dijadikan acuan oleh kontroler untuk mengaktifkan aktuator, seperti motor pompa
DC dan blower. Jika sensor kepadatan cairan/TDS menunjukan hasil dibawah set-point maka pompa
akan aktif memberikan nutrisi pada tanaman. Sensor suhu dan kelembaban SHT20 akan membaca
paremeter suhu ruang area greenhouse, saat suhu melebihi ambang batas maka relay akan aktif dan
menyalakan blower. Hal ini dilakukan agar suhu ruangan pada area kebun terjaga. Sensor pH
berfungsi sebagai pembaca kondisi pH pada air, jika pH lebih dari atau kurang dari setpoint maka
pompa akan aktif untuk mengalirkan pH Up dan Down ke air. Pemantauan pH ini menjadi penting
karena terkait erat dengan proses penyerapan nutrisi tanaman hidroponik yang akan mempengaruhi
pertumbuhan.
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Gambar 3.
Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Inovasi Teknologi

Gambar 3 menunjukkan proses pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi di lokasi
mitra. Pada tahap ini produk yang sudah dikembangkan oleh tim pengabdian kemudian
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disosialisasikan kepada pengelola kebun. Proses ini mampu meningkatkan pemahaman pengelola
kebun hidroponik Nurusunnah Farm dalam mengoperasikan alat serta penggunaan aplikasi
MyGarden dengan benar secara mandiri.

Pendampingan penerapan teknologi IoT untuk sistem hidroponik apung yang dibuat di
Nurusunnah Farm mampu membantu mengoptimalkan kondisi pertumbuhan tanaman dan
mengurangi beban kerja manual peneglola kebun. Hal ini diharapkan secara signifikan meningkatkan
produktifitas tanaman selada keriting.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pendampingan penerapan teknologi smart greenhouse tanaman
hidroponik sistem apung di Nurusunnah Farm telah dilakukan oleh tim pengabdian. Kegiatan ini
berdampak positif bagi pengelola kebun karena dapat memantau dan mengendalikan parameter suhu,
kelembaban, pH, nutrisi dari jarak jauh secara otomatis menggunakan teknologi IoT melalui aplikasi
MyGarden yang telah dibuat. Teknologi ini mampu mengurangi beban manual pengelola kebun
dalam pengelolaan tanaman hidroponik selada keriting sehingga dapat meningkatkan efisensi dan
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas hasil panen.
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